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Abstract

The availability of job opportunity in Indonesia is as an iceberg problem that needed to be solved. One of the
challenges of higher education is not only preparing their graduation to be ready to work, but also preparing them
to be ready to provide job opportunity. Hopefully, entrepreneurship education is able to equip students to create
and to be innovative in providing business opportunity. This paper aim is to find out the influence of Experential
Learning in generating young entrepreneurs who are able to identify business opportunity and start their own
business. The research is a qualitative research and the sampling is Politeknik Ubaya students in 2017-2018 who
are interested in starting their own business. The result shows that experiential learning is effective in generating
young entrepreneurs, but in the process of the sustain of the business, there are many factors which influenced them.

Abstrak

Tersedianya lapangan kerja bagi bangsa Indonesia yang memiliki banyak penduduk merupakan gunung es yang
perlu dipecahkan. Salah satu tantangan bagi perguruan tinggi adalah mempersiapkan lulusannya tidak hanya siap
kerja namun juga siap membuka lapangan kerja. Dalam hal ini, pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa
diharapkan mampu membekali mahasiswa untuk berkreasi dan berinovasi dalam membuka peluang usaha.
Penelitian ini bermaksud melihat pengaruh penerapan Experential Learning dalam menciptakan wirausaha muda
yang jeli melihat peluang usaha dan siap bersaing di masyarakat. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
kualitatif dengan sampel mahasiswa aktif dan alumni Politeknik Ubaya dalam kurun waktu 2017-2018 yang tertarik
untuk berwirausaha. Hasil menunjukkan experiential learning terbukti cukup efektif dalam menciptakan wirausaha
muda, namun keefektifan tersebut tidak serta merta terjadi dan di dalam proses keberlanjutannya banyak faktor
yang mempengaruhi.

Keywords: Experential Learning, pendidikan kewirausahaan, wirausaha muda
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PENDAHULUAN

Peranan perguruan tinggi dalam membantu pemerintah untuk menyiapkan lulusan yang tidak
hanya siap bekerja/mencari kerja (job seeker), namun juga menyiapkan lulusan yang siap
membuka lapangan kerja (job creator) amatlah penting. Perguruan tinggi dapat menjawab
permasalahan tersebut melalui pendidikan kewirausahaan. Selama masa studi, mahasiswa
diharapkan memiliki jiwa wirausaha yang nantinya pada saat lulus bisa menjadi wirausaha muda
yang memiliki usaha sendiri.

Pendidikan Kewirausahaan
Banyak studi empiris yang menyatakan bahwa melalui pendidikan kewirausahaan,
kewirausahaan dapat diajarkan, dan paling tidak dapat memotivasi siswa, sebagaimana
dikemukakan oleh Gorman, Hanlon dan King dalam Kuratko (2005). Kewirausahaan itu sendiri
adalah suatu disiplin, sehingga dapat dipelajari. Pernyataan ini juga didukung oleh Curve (2001)
yang mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah jiwa yang bisa dipelajari dan diajarkan.
Adapun peranan universitas dalam memfasilitasi terselenggaranya pendidikan kewirausahaan,
merupakan salah satu faktor yang mampu mendorong pertumbuhan kewirausahaan dalam suatu
Negara (Zimmerer, 2002). Perguruan tinggi bertanggung jawab dalam memfasilitasi
penyelenggaraan mata kuliah kewirausahaan, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
mahasiswa tentang wirausaha, memotivasi mahasiswa untuk dapat menangkap peluang dalam
upayanya membuka usaha.
Untuk merealisasikan upaya memiliki lulusan yang mampu membuka usaha, maka perguruan
tinggi perlu mempertimbangkan metode terbaik dalam transfer knowledge pendidikan
kewirausahaan kepada mahasiswa. Dukungan perguruan tinggi selaku pihak akademik,
pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa, serta pengalaman kewirausahaan
merupakan faktor konstektual yang diyakini berpengaruh dalam meningkatkan potensi
mahasiswa dalam berwirausaha (Gurbuz & Aykol, dalam Suhartati & Sirine, 2011). Karenanya
penulis tertarik untuk melakukan pengamatan penerapan experiential learning, yang memberikan
pengalaman kewirausahaan, pada mahasiswa Politeknik Ubaya yang berminat mengembangkan
kapasitas kewirausahaannya dan membuka peluang usaha.

Experential Learning
Pengalaman adalah guru yang paling baik. Model pembelajaran dimana siswa mengalami apa
yang telah dipelajari sehingga proses belajar yang didapat lebih mengena karena siswa juga
terlibat secara langsung dalam pengalaman sebagai suatu proses pembelajaran adalah
experiential learning. Pembelajaran yang terjadi lebih bermakna karena pengetahuan yang
tercipta dari model ini adalah perpadauan antara memahami konsep dan mentransformasi
pengalaman dan konsep dalam suatu situasi yang baru.
Model experiential learning merupakan proses belajar yang mengaktifkan siswa melalui
pengalaman mereka secara langsung dalam membangun pengetahuan dan keterampilan.
Pengalaman dalam hal ini berfungsi sebagai katalisator untuk menolong siswa dalam
mengembangkan kemampuannya dalam proses pembelajaran (Mahfudin, 2011).
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Penulis berharap melalui experiential learning, pengalaman berwirausaha yang didapat
mahasiswa semakin menguatkan konsep kewirasahaan dan mampu meningkatkan kapasitas
kewirausahaan pada berbagai kondisi.

Gambar 1. Tahapan experiential learning menurut David Kolb dalam Eveline dan Siregar
(2011)

1. Pengalaman konkrit
Pada tahapan ini siswa diupayakan terjun dalam mengalami suatu kejadian yang mana
mereka belum memahami bagaimana dan mengapa kejadian tersebut terjadi seperti itu

2. Observasi refleksi
Siswa melakukan refleksi atas apa yang telah dialaminya, berusaha memahami apa yang
terjadi dan diharapkan selanjutnya siswa mampu mengamati secara aktif dan mulai
memikirkannya

3. Konseptualisasi/ berpikir abstrak
Atas dasar refleksi di atas, siswa berusaha memahami prinsip-prinsip dasar / konsep atas
apa yang telah dialami, dan selanjutnya memperkirakan kemungkinan penerapannya
dalam konteks yang beda / baru

4. Penerapan
Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu menerapkan konsep yang sudah dikuasai
dalam situasi yang baru

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan model experential learning dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan
mahasiswa di Politeknik Ubaya.
Adapun obyek penelitian ini adalah mahasiswa dan alumni Politeknik Ubaya yang berminat
untuk berwirausaha pada tahun 2017 – 2018 dengan mengumpulkan business model canvas.

Pengalaman konkrit

Observasi refleksi

Konseptualisasi /
berpikir abstrak

Penerapan
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam melalui tanya jawab, dan studi dokumentasi (business model canvas, business plan,
laporan, maupun foto).
Teknik analisa data penelitian dilakukan dengan cara reduksi data dimana data lapangan
diuraikan dalam bentuk laporan selanjutnya data direduksi sehingga memberikan hasil
pengamatan yang lebih tajam. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan awal dengan cara
mencari pola, kesamaan maupun hubungan akan hal yang terjadi dalam upaya peningkatan
kapasitas kewirausahaan mahasiswa. Selanjutnya dilakukan uji validias internal melalui
triangulasi. Penulis membandingkan berbagai data untuk melihat kebenaran data dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.

PEMBAHASAN

Tahapan experiential learning yang dilakukan sesuai dengan tahapan menurut Kolb, namun
sebelum memasuki tahap pengalaman konkrit, penulis melakukan persiapan dan sesudah tahap
penerapan, dilakukan evaluasi.

1. Tahap persiapan pelaksanaan model experiential learning
Tim dosen mempersiapkan panduan pembuatan dokumen business model canvas (BMC)
dan Business Plan sederhana sekaligus memberi pengarahan pada mahasiswa mengenai
pelaksanaannya. Selanjutnya mahasiswa diminta untuk membuat kedua dokumen tsb.

2. Tahap pengalaman konkrit
Mahasiswa distimulus melalui kunjungan observasi usaha di umkm sehingga mereka yakin
bahwa mereka pun mampu melakukan usaha mereka sendiri. Selanjutnya mahasiswa
dimotivasi untuk terjun menerapkan rencana bisnisnya. Pada tahapan ini Politeknik Ubaya
melalui hibah Program Pengembangan Kewirausahaan mendukung pendanaan mahasiswa
dengan jumlah pendanaan yang bervariasi sesuai proposal bisnis mereka. Mahasiswa yang
menjalankan usaha bisa dilakukan di dalam kampus dengan sistem konsinyasi pada unit
usaha Student Business and Development Unit, ataupun menjalankan usahanya di luar
kampus.

3. Tahap observasi refleksi
Mahasiswa melakukan refleksi terhadap pengalaman konkritnya dalam menjalankan
bisnisnya. Selain refleksi secara pribadi, refleksi juga dilakukan melalui Focus Group
Discussion. Selanjutnya akan diberikan training dan pendampingan bila hasil refleksi
menunjukkan adanya kekurangan dalam pengetahuan maupun skill berwirausaha.
Disini mahasiswa berusaha memahami apa yang terjadi dan diharapkan selanjutnya mereka
mampu mengamati secara aktif dan mulai memikirkannya.

4. Tahap konseptualisasi/ berpikir abstrak
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Pada tahapan ini mahasiswa melakukan generalisasi (abstraksi konsep) dari pengalaman
konkrit yang telah diperoleh dan mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya maupun
refleksi yang telah dilakukan. Konseptualisasi dilakukan melalui laporan maupun diskusi
dalam pendampingan. Atas dasar refleksi yang dilakukannya, mahasiswa berusaha
memahami prinsip-prinsip dasar / konsep atas apa yang telah dialami, dan selanjutnya
memperkirakan kemungkinan penerapannya dalam konteks yang beda / baru.

5. Tahap penerapan
Pada tahapan ini mahasiswa mencoba merencanakan pemikiran konsep abstrak mereka
dalam pengalaman/situasi baru. Mahasiswa didorong untuk melakukan perbaikan,
pemberian added value maupun inovasi terhadap produk/jasa mereka berdasar pengalaman
sebelumnya. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan konsep yang sudah dikuasai dalam
situasi yang baru/berbeda.

6. Tahap evaluasi pelaksanaan model experiential learning
Evaluasi dilakukan melalui monitoring kemajuan mahasiswa, laporan penjualan, maupun
hambatan yang dihadapi.

Berdasarkan data peminat Program Peningkatan Kewirausahaan pada Politeknik Ubaya, tampak
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Peminat Program Peningkatan Kewirausahaan di Politeknik Ubaya

Tabel di atas menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan jumlah peminat Program Peningkatan Kewirausahaan dari 40 orang
menjadi 50 orang di tahun 2018. Pada tahun 2018, mahasiswa yang sebelumnya hanya
berjualan (selling) saja mulai tertarik untuk mengembangkan kemampuan wirausahanya

2. Setelah memasuki tahapan persiapan dimana mahasiswa diminta membuat BMC sebagai
konsep usaha yang akan dipraktekkan, terjadi penurunan jumlah peminat. Namun begitu
mahasiswa yang lain tetap dapat mengikuti pelatihan hingga mereka siap dengan BMC
mereka. Pada tahap ini biasanya mahasiswa yang belum siap dengan konsep kewirausahaan
yang benar, mereka hanya melakukan selling saja hingga mereka siap dengan konsep
usahanya.

Tahun Peminat awal Peminat dg BMC Peminat serius melakukan
semua tahapan Start up

2018 50 orang 36 orang 11 orang 6 kelompok
2017 40 orang 33 orang 10 orang 8 kelompok
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3. Selanjutnya mahasiswa yang benar-benar serius melakukan pengalaman konkrit, refleksi, dan
konseptualisasi hingga penerapan konsep abstrak pada situasi baru mengerucut lagi menjadi
10 orang di tahun 2017 dan 11 orang tahun 2018. Hal ini dimungkinkan karena mahasiswa
dengan background pengalaman yang berbeda memiliki kecepatan yang berbeda dalam
mengaplikasikan konsep yang mereka miliki.

4. Akhirnya experiential learning tampak menghasilkan start up yang mampu memiliki dan
menerapkan konsep kewirausahaan dengan memberikan nilai tambah pada produk/jasa
mereka. Adapun mahasiswa yang lain masih berproses menjadi wirausaha yang mandiri.

5. Value added yang diaplikasikan oleh mahasiswa pada tahap penerapan bervariasi sebagai
berikut:

Gambar 2. Grafik Data Peminat Program Peningkatan Kewirausahaan

PENUTUP

Berdasar hasil penelitian tampak bahwa setiap mahasiswa membutuhkan waktu dan kecepatan
yang berbeda hingga pada tahap mampu menerapkan konsep abstraknya pada situasi yang baru.
Namun begitu experiential learning mampu memotivasi mahasiswa dalam menerapkan teori dan
konsep kewirausahaan yang telah dipelajari dan berani untuk mulai membuka usaha serta
menjaga kontinuitas usahanya.
Penelitian ini merupakan penelitian awal yang masih memiliki kekurangan, dan perlu dilanjutkan
dengan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam membuka
usaha.
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